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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Prokrastinasi Akademis
1. Pengertian Prokrastinasi akademis

Prokrastinasi dalanAmerica college dictionaryBurka & Yuen,
1983) berasal dari katarocrastinate yang diartikan menunda untuk
melakukan sampai waktu atau hari berikutnya. Sswmi@thgan pengertian
tersebut, Istilah prokrastinasi berasal dari baHaesin procrastination
dengan awalapro yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan
akhiran cratinus yang berarti keputusan hari esok atau jika diggbun
menjadi menangguhkan atau menunda sampai hari ubeyik
(Gufron,2003)

Istilah prokrastinasi menunjuk pada suatu kecemdgm
menunda-nunda suatu tugas atau pekerjaan. Boicawa(ir2009)
menjelaskan bahwa prokrastinasi mempunyai dua texisfk. Pertama,
prokrastinasi dapat berarti menunda sebuah tugag panting dan sulit
daripada tugas yang lebih mudah, lebih cepat diaidan, dan
menimbulkan lebih sedikit kecemasan. Kedua, prékras dapat berarti
juga menunggu waktu yang lebih tepat untuk berknagar hasil lebih
maksimal dan resiko minimal dibandingkan apabildakdikan atau

diselesaikan seperti biasa, pada waktu yang tefetapkan.

13



14

Ellis dan Knaus (dalam Gufron, 2003) mengatakanwbaah
prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang bielgjuan dan proses
penghindaran tugas, yang seharusnya hal itu tidalu pdilakukan
seseorang kerena adanya ketakutan untuk gagad, agaihya pandangan
bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan liEmapenundaan yang
telah menjadi respon tetap atau kebiasaan dapatdimg sebagai sesuatu
Trait prokrastinasi.

Burka dan Yuen (1983) mengemukan penundaan yang
diketegorikan sebagai prokrastinasi adalah apabdaundaan tersebut
sudah merupakan kebiasaan atau pola menetap ydalg sédakukan
seseorang ketika menghadapi tugas dan penundasabuerdisebabkab
oleh keyakinan-keyakinan yang irrasional dalam nretaag tugas.

Milgam, Meytal dan Lenison mengungkapkan prokrasiin
akademis adalah salah satu tipe prokrastinasilidaai tipe prokrastinasi
yang ada, empat prokrastinasi lainnya adalah pstikesi umum atau
prokrastinasi rutinitas kehidupan, prokrastinasasemembuat keputusan,
prokrastinasi neurotis, dan prokrastinasi komputgiiu disfungsional.
Karakteristik prokrastinasi akademis yang membuaiknastinasi ini
berbeda dari prokrastinasi lainnya adalah prokrastiini khusus terjadi

pada kontekas tugas-tugas akademis (Rizki,2009)
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Gufron (2003) menyebutkan bahwa prokrastinasi dhkaat
sebagai salah satu perilaku yang tidak efisienndgd@nggunaan waktu
dan adanya kecenderungan untuk tidak segera mepeKarjaan ketika
menghadapi suatu tugas.

Noran (ahmaini, 2010) mendefinisikan prokrastinakademik
sebagai bentuk penghindaran dalam mengerjakan tayags seharusnya
diselesaikan oleh individu yang melakukan prokrest lebih memilih
menghabiskan waktu dengan teman atau pekerjaarydaig sebenarnya
tidak begitu penting daripada mengerjakan tugag yarus diselesaikan
dengan cepat.

Rothblum, Beswick, dan Mann (Rizki, 2009) mendesiian
prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan miedakypenundaan
dalam mengerjakan tugas-tugas akademis dan kecew@d® individu
mengalami kecemasan yang berhubunga dengan pemungaag
dilakukan. Hal yang serupa juga dikemukakan oleHorSon dan
Rothblum (Gufron,2003) prokrastinasi akademik dkart sebagai suatu
penundaan yang dilakukan berulang-ulang secara agenglan
menimbulkan perasaan tidak nyaman secara subyetd girasakan oleh
individu yang melakukannya. Ferrari (Gufron,2003ngemukan bahwa
prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan gdakukan pada jenis

tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademis



2.

16

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai piiokss
akademik , maka dapat disimpulkan bahwa prokrastaieademik adalah
perilaku penundaan yang khusus terjadi didalam ek@nttugas-tugas
akademis dimana pelakunya lebih memilih mengerjaldivitas-aktivitas
yang kurang berguna dan menyenangkan untuk merggihikdcemasan
dan perasaan tidak menyenangkan lainnya yang Iemkaiengan
pengerjaan tugas akademiks.

Jenis-Jenis Tugas Pada Prokrastinasi Akademik

Solomon dan Rotblum (rizki, 2009) mengemukakan gastinasi

pada dunia pendidikan terdiri dari beberapa beryaiky):

a. Tugas mengarang
Tugas mengarang meliputi penundaan melaksanakanjikew atau
tugas-tugas menulis misalnya makalah, laporan ugast mengarang
lainnya.

b. Belajar Menghadapi Ujian
Tugas belajar menghadapi ujian mencakup penundakab untuk
menghadapi ujian misalnya ujian tengah semestéir akmester atau

ujian mingguan.

c. Membaca

Tugas membaca meliputi adanya penundaan untuk noentogu atau

referansi yang berkaitan dengan tugas akademisdiagibkan.
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d. Kinerja Tugas Administrtif
Berupa tugas untuk menyalin catatan, mendaftarkan dhlam
presentasi kehadiran,daftar peserta praktikum ebagainya.

e. Menghadiri Pertemuan
Berupa penundaan maupu keterlambatan dalam memigpaldjaran,
praktikum dan pertemuan-pertemuan lainnya.

f. Kinerja akademis secara keseluruhan
Yaitu penundaan daam mengerjakan atau menyelestikas-tugas
akademis secara keseluruhan.

3. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik
Ferrari, dkk. (gufron, 2003)) mengatakan bahwa gabzuatu
perilaku penundaan, prokrastinasi dapat termaasésin dalam indikator
tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-cirteatu berupa:

a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kada tugas
yang dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastiahu bahwa
tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikarbei@guna bagi
dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk memula
mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyedessil sampai
tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya.

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yaetakokan
prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lamapdatta waktu yang
dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatstu$porang

prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinyantuk
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mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun miedakihal-hal
yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu stuganpa
memperhitungkan keterbatasan ~ waktu  yang dimilikinya
Kadangkadang tindakan tersebut mengakibatkan sewgotidak

berhasil menyelesaikan tugasnya secara memadaimiahan, dalam
arti lambannya kerja seseorang dalam melakukaru sugts dapat
menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi.

. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktBabrang

prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukasuatu sesuai
dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelum8garang

prokrastinator sering mengalami keterlambatan dala®menunhi

deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang faaupun rencana-
rencana yang telah dia tentukan sendiri. Seseonamggkin telah

merencanakan untuk mulai mengerjakan tugas padtuwakg telah

la tentukan sendiri, akan tetapi ketika saatnya tila tidak juga
melakukannya sesuai dengan apa yang telah dirdkaanaehingga
menyebabkan keterlambatan maupun kegagalan untoigetesaikan

tugas secara memadai.

. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkanripdaa

melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seoranggsticator dengan
sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan te&pggunakan
waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitasiajang dipandang

lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, sepernbaca
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(koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nontuabrol, jalan-jalan,
mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga memgktu yang
dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus ésakannya
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri dprokrastinasi
adalah penundaan untuk memulai maupun menyeleskétgnpada tugas
yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakanstugasenjangan
waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan mkéakaktivitas lain yang
bersifat hiburan.
. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi tidak terjadi dengan sendirinya, hdayak faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempeigamokrastinasi
akademik dapat dikategorikan menjadi dua macamuy yaktor internal
dan faktor eksternal:
1) Faktor Internal
Yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri indlui yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu matigkondisi fisik
dan kondisi psikologis dari individu, yaitu:
a. Kondisi Fisik Individu
Faktor dari dalam diri individu yang turut mempendga
munculnya prokrastinasi akademik adalah berupadaeafisik dan
kondisi kesehatan individu, misalnyafatigue (kelelahan).
Seseorang yang mengalami kelelahan akan  memiliki

kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukarknastinasi
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daripada yang tidak. Tingkat intelegensi yang dkngeseorang

tidak mempengaruhi perilaku prokrastinasi, walauprokrastinasi

sering disebabkan oleh adanya keyakinan-keyakinamg y
irrasional yang dimiliki seseorang (Ghufron, 2003).

. Kondisi psikologis individu

Menurut Milligram, dkk. (dalam Ghufron, 2003: 27)rait
kepribadian individu yang turut mempengaruhi mungal
perilaku penundaan,misalnya trait kemampuan sosiahg
tercermin dalamself regulation dan tingkat kecemasan dalam
berhubungan sosial (dalam Ghufron, 2003: 28). Bgsamotivasi
yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi rnasikasi
secara negatif, di mana semakin tinggi motivasiirisik yang
dimiliki individu ketika menghadapi tugas,akan s&marendah
kecenderungannya untuk prokrastinasi akademik.

Berbagai penelitian juga menemukan aspek-aspek yiainy
pada diri individu yang turut memengaruhi seseoraguk
mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokrastai@slemis.
Ferrari (dalam Irawati,2009) kondisi psikologisiwidu mencakup
wilayah aspek kepribadian yang dimiliki seorang aswa terdiri
dari self regulation motivasi,self esteemtingkat kecemasarself
monitoring, selfconsciousness, self control, self criticdan yang

terakhir adalalself efficacy.
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2) Faktor Eksternal
Yaitu faktor-faktor yang terdapat di luar diri indlu yang
mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu aantdain berupa
pengasuhan orang tua dan lingkungan kondusif, yigkungan
yangt lenient.
a. Gaya pengasuhan orang tua.

Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete (Nur Gufro2011)
menemukan bahwa tingkat pengasuhan otoriter ayalyebabkan
munculnya kecenderungan perilaku prokrastinasi yaogis pada
subyek penelitian anak wanita, sedangkan tingkatgasuhan
otoritatif ayah menghasilkan anak wanita yang bukan
prokrastinator.

b. Kondisi lingkungan yang lenient,

prokrastinasi akademik lebih banyak dilakukan pada
lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripadé&uingan
yang penuh pengawasan (Ghufron, 2003: 29).

5. Akibat Prokrastinasi Akademis
Prokrastinasi Akademis menyebabkan berbagai hag ydapat
merugikan bagi orang yang melakukannya. MenurutorSoh dan
Rothblum (Rizki, 2009) beberapa kerugian akibat weownlan
prokrastinasi adalah tugas tidak terselesaikagelesaikan tetapi hasilnya
tidak memuaskan disebabkan karena individu terburu- dalam

menyelaesaikan tugas tersebut untuk mengejar bhtddu yang
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ditentukan ¢eadling, meninbulkan kecemasan sepanjang waktu sampai
terselesaikan bahkan kemnculan depresi, tingkaal&lesn yang tinggi
kerena individu sulit berkonsentrasi secara makswektu yang terbuang
lebih banyak dibandingkan dengan orang lain yangigegakan tugas
yang sama dan pada pelajar dapat merusak kinegdeakk seperti
kebiasaan buruk dalam belajar, motivasi belajargysndah serta rasa
percaya diri yang rendah.

Lebih Lanjut, rothblum, Solomom, dan Murakami (Ayi2011)
melihat prokrastinasi dari segi afeksi, kognitiland perilaku individu.
Ditinjau dari segi afeksi, banyak para procrastinahelaporkan bahwa
mereka merasakan adanya emosi kecemasan yangbgesigguan fisik
seperti gelisah, gangguan tidur, jantung berrdelar,ini terkait dengan
konsekuensi dari prokrastinasi akademik yang dKaku Dari segi
kognitif ppara procrastinator merasa bahwa apalda mengalami
kegagalan atau keberhasilan pada suatu tugas wakgrjpkan, hal itu
terjadi karena adanya factor-faktor eksternal (misa adanya factor x)
bahkan bukan berasal dari dalam diri sendiri seperasumsi bahwa hal
tersebut terjadi karena usaha atau kecakapan Siain itu, adanya
penilaian diri negative seperti takut akan mengalkegagalan fear of
failure) bahkan sebelum berlangsungnya pekan ujian danggeean
terhadap hal yang berkaitan dengan tudask(aversiveneyssehingga
para procrastinator sudah membentuk persepsi aalalvd tugas/ujian

adalah sesuatu yang sulit, dan menimbulkan kecemBsen terakhir, dari
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segi afeksi, para procrastinator merasa bahwa iangumemiliki self-
control yakni memulai mengaerjakan tugas mengikuti suasatiaatau
yang mana berakibat pada tidak puasnya akan hagd karena waktu
pengerjaan yang tersisa tinggal sedikit, selairpéra procrastinator yang
memiliki rasaself efficacypada suatu pengerjaan tugas rendah cenderung
akan mudah menyerah dan putus asa bila menemulstitie dalam
pengerjaan tugas, sehingga terntu saja akan beadlapgria hasil tugas

tersebut.

B. Tinjauan Self regulation
1. Pengertian Self regulation

Self regulation merupakan salah satu komponen penting dalam
teori kognitif sosial $ocial Cognitive Theo)ySelf Regulatiorterdiri dari
dua kata yaitiself artinya diri darregulationadalah terkelolah. Sehingga
dapat diartinyaself regulationadalah pengelolaah diri. Albert Bandura
adalah orang yang pertama laki mempublikasikan tedajar social pada
awal 1960-an (Gufron,2011)

Zimmerman (Gufron, 2011) berpendapat bahsedf regulation
berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiramapaan serta tindakan
yang direncanakan dan adanya timbal balik yangsdakan pada
pencapaian personal. Dengan kata lain, pengeloti@nberhubungan
dengan metakognitif, motivasi, dan perilaku yangphdisipasi akitif

untuk mencapai tujuan personal. Menurut Zimmernseif regulation
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yang dihasilkan mengacu pada pikiran, perasaantidgkah laku yang
ditujukan untuk pencapaian target dengan melakpkasncanaan terarah.

Suryani (Gufron, 2011) berpendapat bahwa pengelottia atau
self regulationbukan merupakan kemampuan mental seperti intedegan
atau keterampian akademik seperti keterampilan raembmelainkan
proses pengarahan atau pengintruksian dii indivishiuk mengubah
kemampuan mental yang dimilikinya menjadi keterdampidalam suatu
bentuk aktivitas.

Bandura ( Alwisol, 2007) berpendapat, manusia ssbpgbadi
yang dapat mengatur diri sendisie(f regulation, mempengaruhi tingkah
laku dengan cara mengatur lingkungan, menciptak&urdyan kognitif,
mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya senKemampuan
kecerdasan untuk berfikir simbolik menjadi sararengy kuat untuk
menangani lingkungan.

Pintrich dan Groot (Ayu, 2010)) memberikan istikgif regulation
dalam belajar dengan istilaelf regulation learningyaitu suatu kegiatan
belajar yang diatur oleh diri sendiri, yang didatgm individu
mengaktifkan pikiran, motivasi dan tingkah lakunyatuk mencapai
tujuan belajarnya.

Menurut Winne (Adicondro & Purnamasari, 20kBlf regulation
adalah kemampuan untuk memunculkan dan memonitatirsgikiran,
perasaan, dan perilaku untukmencapai suatu tujiajoman ini bisa jadi

berupa tujuan akademik (meningkatkan pemahamanmdafembaca,
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menjadi penulis yang baik, belajar perkalian,meumiga) pertanyaan yang
relevan, atau tujuan sosioemosional (mengontrolakehan, belajar akrab
dengan teman sebaya). Pelajar regulasi diri memit&rakteristik
bertujuan memperluas pengetahuan dan menjaga miotinenyadari
keadaan emosi mereka dan punya strategi untuk nodagemosinya,
secara periodik memonitor kemajuan ke arah tujuannyenyesuaikan
atau memperbaiki strategi berdasarkan kemajuan yeargka buat, dan
mengevaluasi halangan yang mungkin muncul dan mikdak adaptasi
yang diperlukanself regulationadalah proses aktif dan konstruktif siswa
dalam menetapkan tujuan untuk proses belajarnyabdansaha untuk
memonitor, meregulasi, dan mengontrol kognisi, wast, danperilaku,
yang kemudian semuanya diarahkan dan didorong tlgman dan
mengutamakan konteks lingkungan. Mahasiswa yang pueyai self
regulation tinggi adalah mahasiswa yang secara metakognitif,
motivasional, dan behavioral merupakan pesertaf aldiam proses
belajar.

Menurut Pintrich (elvina,belf Regulatiomdalah cara belajar siswa
aktif secara individu untuk mencapai tujuan akadlerdengan cara
pengontrolan perilaku, memotivasi diri sendiri damenggunakan
kognitifnya dalam belajar. Secara ringkas, Zimmermg1989)
mengemukakan bahwa deng&alf Regulatiormahasiswa dapat diamati
sejauh mana partisipasi aktif mereka dalam mengaralproses-proses

metakognitif, motivasi dan perilakunya di saat rkarédelajar. Proses
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metakognitif adalah proses dimana siswa mampu mahkan dirinya
saat belajar, mampu merencanakan, mengorganisasilergarahkan diri
sendiri dan melakukan evaluasi diri pada berbaggkatan selama proses
perolehan informasi.

Dengan demikian, dari berbagai pendapat di atastddparik
kesimpulan bahwa pengerti&elf Regulatiomapat didefinisikan sebagai
proses individu yang dilakukan secara mandiri dalemanampilkan
serangkaian tindakan yang ditujukan untuk pencapasaget belajar
dengan mengolah strategi-strategi dalam penggukagnisi, perilaku,
dan afeksi.

. Aspek-Aspek Self Regulation

Menurut Zimmeman (dalam nur Gurfon, 2011) memaparka
bahwa self regulationmencakup tiga aspek yang diaplikasikan dalam
belajar, yaitu: a). Metakognisi, b) Motivasi, dan perilaku/afeksi.
Penjelasan selengkapnya sebagai berikut:

a. Metakognisi
Matlin (Gufron, 2011) mengatakan metakognisi adalah
pemahaman dan kesadaran tentang proses kogaiiif4aikiran
tentang berpikir. Selanjutnya, ia mengatakan bametakognitif
merupaka suatu hal yang penting. Hal ini pengetahsgseorang
tentang kognisinya dapat membimbing dirinya mengd&in menata
peristiwa yang akan dialami dan memilih strategng/@esuai agar

dapat meningkatkan kinerja kognitifnya. Zimmermaan dpons
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(Gufron,2011) menambahkan bahwa poin metakoduwaiifi individu
yang melakukan pengelolaan diri adalah individu gyan
merencanakan, mengorganisasi, mengukur diri, dargimieruksikan
diri sebagai kebutuhan selama proses perilakunysalmya dalam
proses belajar.
Motivasi

Devi dan Ryan (Gufron, 2011) mengemukakan bahwa
motivasi adalah fungsi dari kebutuhan dasar untekgontrol dan
berkaitan dengan kemampuan yang ada pada setigindividu.
Ditambahkan pula oleh Zimmerman dan Pons (Gufrdd,p®ahwa
keuntunagn motivasi ini adalah individu memiliki ivasi intrinsic,
otonomi, dan kepercayaan diri tinggi terhadap kepmean dalam
melakukan sesuatu.
Afeksi

Perilaku menurut Zimmerman dan shank (Gufron, 2011)
merupakan upaya individu untuk mengatur diri, méskg dam
memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yangdukemg
aktivitasnya. Pada perilaku ini Zimmermwn dan p@@&sfron, 2011)
mengatakan bahwa individu memilih, menyusun, damapéakan
lingkunagn social dan fisik seimbang untuk mengoptkan

pencapaian atas aktivitas yang dilakukan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpb&hwa asspek
atau komponen yang termasuk dalam pengelolaaatduiself regulation
terdiri dari metakognisi yaitu bagaimana individuemgorganisasi,
merencanakan, dan mengukur diri dalam beraktifNéstivasi mencakup
strategi yang digunakan untuk menjaga diri ataa k&gil hati. Berkaitan
dengan perilaku adalah bagaimana individu menygleksnyusun, dan
memanfaatkan lingkungan fisik maupun social dalanenaakung
aktivitasnya.

. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Self Regulation

Menurut Zimmerman dan pons (Gufron, 2011), ada faytor
yang mempengaruhi pengelolaan diri. Berikut ini lalkdaketiga factor
tersebut:

1) Faktor individu

Faktor individu (Gufron,2011) ini meliputi hal-hdibawabh ini:

a. Pengetahuan individu, semakin bayak dan beragargepegmuan
yang dimiliki individu akan semakin membantu indiwi dalam
melakukan pengelolaan.

b. Tingkat kemampuan metakognisi yang dimiliki indivjosemakin
tinggi akan membantu pelaksanaan pengelolaan diand diri
individu.

c. Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan kekgpltujuan
yang ingin diraih, semakin besar kemungkinan irtlivinelakukan

pengelolaan diri.
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2) Perilaku
Perilaku mengacu kepada wupaya individu menggunakan

kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optio@dya yang
dikerahkan individu dalam mengatur dan mengorganisuatu
aktifitas akan meningkatkan pengelolaan ategulation pada diri
individu (Gufron,2011). Bandura (Gufron,2011) metakan dalam
perilaku ini, ada tiga tahap yang berkaitan dengali regulaton
diantaranya:

a. Self Observatiofobservasi diri)

Self observationAlwisol, 2007) berkaitan dengan factor
kualitas penampilan, kuantitas penampilan, origemltingkah
laku diri, dan seterusnya. Orang harus mampu mdoroni
performansinya, walaupun tidak sempurna karenagoranderung
memilih memilih beberapa aspek dari tingkah lakakngan
mengabaikan tingkah laku yang lainnya. Apa yandoskovasi
seseorang tergantung kepada minat dan konsepaliriny

b. Self JudgmentPenilaian diri)

Self Judgmen{Gufron, 2011) merupakan tahap individu
membandingkan performansi dan standart yang telakutannya
dengan standart atau tujuan yang sudah dibuat detapkan
individu. Bandura ( Alwisol, 2007) berpendapself judgment
dalah melihat kesesuaian tingkah laku dengan starmtéadi,

membandingkan tingkah lakudengan norma standaut tatgkah



30

laku orang lain, menilai berdasarkan pentingnyausaktifitas, dan
member atribusi performansi. Standart pribadi betsr dari
pengalaman mengamati model, misalnya orang tuagatay dan
menginterpretasi balikan/penguatan dari performdinisi
c. Self ReactiorfReaksi diri)
Self reaction (Gufron,2011) merupakan tahap yang mencakup
proses individu dalam menyesuainkan diri dan rencantuk
mencapai tujuan atau standart yang telah dibuatdiatapkan.
Bandura (Alwisol, 2007) menambahkan bahwa berdasark
pengamatan dajudgmentitu, orang mengavaluasi diri sendiri
positif atai negatif, dan kemudian menghadiahi atenghukum
diri sendiri. Bias terjadi tidak muncul reaksi aigkkarena fungsi
kognitif membuat keseimbangan yang mempengaruhluasia
positif atau negatif, menjadi kurang bermakna secatividual.
3) Lingkungan
Teori sosial kognitif (Guron, 2011) mencurahkanhag¢ian khusus
pada pengaruh sosial dan penglaman pada fungsismartdal ini
bergantung pada bagaimana lingkungan itu mendulaiag tidak
mendukung. Lingkungan mempengaruhi regulasi dimgde dua
cara,(alwisol, 2007) yaitu:
a. Lingkungan memberi standart untuk mengevaluaskéhdaku
Factor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-qeing

pribadi, membentuk standart evaluasi diri seseornstaalui orang
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tua atau guru anak-anak belajarbaik-buruk, tingkaku yag
dikehandaki dan tidak dikehendaki. Melalui pengaam
berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas akedudian
mengembangkan standart yang dapat dipakai untukilanen
prestasi diri.

b. Lingkungan mempengarukelf regulationdalam bentuk hadiah
Hadiah intrinsik tidak selalu memberikan kepuasarang
membutuhkan insentif yang berasal dari lingkung&steznal.
Standart tingkah laku dan penguatan biasanya lzekama; ketika
orang dapat mencapai standart tingkah laku terteptriu
penguatan agar tingkah laku semacam ini menjadiapil untuk
dilakukan lagi.

Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskarnekehnya dapat
disimpulkan bahwaself regulation adalah individu, perilaku, dan

lingkungan. Ketiga hal itu berkaitan satu dengamgylainnya.

C. Tinjauan Sefl Efficacy
1. Pengertian Self Efficacy
Self Efficay merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri
individu. KonsepSelf Efficaypertama kali dikemukakan oleh Bandura.
Self Efficaymengacu pada persepsi tentang kemampuan indivitik u
mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan umhg&nampilkan

kecakapan tertentu. (Wijaya, 2007). Bandura ( Agpriy 2009)
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mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksarsgtangkaian
tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yhkehendaki.

Alwisol (2007) menyatakan bahw@elf Efficacysebagai persepsi
diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapaubgsi dalam situasi
tertentu,Self Efficacyberhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang diharaplgeif Efficacyadalah
pertimbangan seseorang akan kemampuannya untukongamisasikan
dan menampilkan tindakan yang diperlukan dalam mgesictujuan yang
diinginkan, tidak tergantung pada jenis keteramnmpiimn keahlian tetapi
lebih berhubungan dengan keyakinan tentang apa gtapgt dilakukan
dengan berbekal keterampilan dan keahlian.

Menurut Albert Bandura (1986: Kurniawan, 2013¢lf-Efficacy
adalah pertimbangan subjektif individu terhadap &ewpuannya untuk
menyusun tindakan yang dibutuhkan untuk menyelasailigas-tugas
khusus yang dihadapiSelf-Efficacy tidak berkaitan langsung dengan
kecakapan yang dimiliki individu, melainkan padaiifsan diri tentang
apa yang dapat dilakukan dari apa yang dapat diakutanpa terkait
dengan kecakapan yang dimiliki.

Baron dan Byrne (Gufron,2011) mendefinisik&elf-Efficacy
sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuark@tgetensi diri
dalam melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, EE@ogatasi suatu

masalah. Bandura (Muhid,2009) mendefinisikagelf efficacy sebagai



33

pertimbangan seseorang terhadap kemampuannya rgangasikan dan
melaksanakan tindakan tindakan yang diperlukan kuntobencapai
performansi tertentu.Self efficacy juga didefinisikan sebagai suatu
pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh sesapamengenai
kemampuannya dalam menampilkan suatu bentuk peritia hal ini
berhubungan dengan situasi yang dihadapi oleh segpdersebut dan
menempatkanya sebagai elemen kognitif dalam pefjab&tesosial.
Pandangan para ahli tersebut memiliki persamaanandal
memberikan batasan menger@elf Efficacy Dapat disimpulkan bahwa
Self-Efficacyadalah sebuah keyakinan subjektif individu untukmpa
mengatasi permasalahan-permasalan atau tugasnssekkan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diingmk
. Sumber-Sumber Self Efficaccy
Menurut Bandura ada Empat sumber penting yang digam
individu dalam membentuBelf Efficacy(Apriyani,2009), yaitu :
a) Mastery experience
mastery experiencadalah prestasi yang pernah dicapai pada masa
lalu. Pengalaman menyelesaikan masalah adalah sumbgepgéing
penting mempengaruhBelf Efficacy seseorang, karenanastery
experiencanemberikan bukti yang paling akurat dari tindakpa saja
yang diambil untuk meraih suatu keberhasilan atesuksesan, dan
keberhasilan tersebut dibangun dari kepercayaag kaat didalam

keyakinan individu. Kegagalan akan menentuk8elf Efficacy
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individu terutama bila perasaan keyakinannya beknmentuk dengan
baik. Jika individu hanya mengalami keberhasilasuksesan dengan
mudah, individu akan cenderung mengharapkan hasil) yepat dan
mudah menjadi lemah karena kegagalan. Padahaldpebkegagalan
dan rintangan dalam usaha manusia mengajarkan bkésuksesan
membutuhkan kerja keras. Setelah individu diyakinkahwa individu
tersebut memiliki hal-hal yang diperlukan untuk megoai kesuksesan,
individu akan berusaha untuk bangkit dan keluan #agagalan,
karenaSelf Efficacyyang kuat membutuhkan pengalaman menghadapi
rintangan melalui usaha yang tekun.
Vicarious experience

Pengalaman orang lain adalah pengalaman penggantg y
disediakan untuk model sosial. Mengamati perilakn gengalaman
orang lain sebagai proses belajar individu. Melahodel ini Self
Efficacy individu dapat meningkat, terutama apabila individerasa
memiliki kemampuan yang setara atau bahkan meedl baik dari
pada orang yang menjadi subjek belajarnya. Indigiklkn mempunyai
kecenderungan merasa mampu melakukan hal yang sama.
MeningkatkanSelf Efficacyindividu ini dapat meningkatkan motivasi
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Melihat@tam yang mirip
dengan dirinya berhasil/sukses melalui usaha kedepat
meningkatkan kepercayaan pengamat bahwa dirinya qugmpunyai

kemampuan untuk berhasil, dan sebaliknya denganganesti
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kegagalan orang lain akan menurunkan keyakinan wdama dari
individu tersebut.
Persuasiverbal

Persuasi verbal adalah cara ketiga untuk meningkatkan
kepercayaan seseorang mengenai hal-hal yang dmggik untuk
berusaha lebih gigih untuk mencapai tujuan dan
keberhasilan/kesuksesan. Persuasi verbal memppeyajaruh yang
kuat pada peningkatarself Efficacy individu dan menunjukkan
perilaku yang digunakan secara efektif. Seseoramgdapat bujukan
atau sugesti untuk percaya bahwa dirinya dapat atasigmasalah-
masalah yang akan dihadapinya. Persuasi verbalilmengan dengan
kondisi yang tepat bagaimana dan kapan persuasiiberikan agar
dapat meningkatkaBelf Efficacyseseorang. Kondisi individu adalah
rasa percaya kepada pemberi persuasi dan sifagaistik dari apa
yang dipersuasikan. Seseorang yang dikenai persesisal bahwa
dirinya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan sugang telah
diberikan, maka orang tersebut akan menggerakkahaugang lebih
besar dan akan meneruskan penyelesaian tugasuerseb
Keadaan fisiologis dan emosional

Situasi yang menekan kondisi emosional dapat megagpahi Self
Efficacy Gejolak emosi, goncangan, kegelisahan yang mamddan
keadaan fisiologis yang lemah yang dialami indivakan dirasakan

sebagai isyarat akan terjadi peristiwa yang tidakgthkan, maka
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situasi yang menekan dan mengancam akan cenderbirgiati.
Ketika melakukan penilaian terhadap kemampuan grilseseorang
tidak jarang berpegang pada informasi somatic ydignjukkan
melalui fisiologis dan keadaan emosional. Individengartikan reaksi
cemas, takut, stress dan ketegangan sebagai ariigt menunjukkan
bahwa performansi dirinya menurun. Penilaian sesepterhadaelf

Efficacydipengaruhi oleh suasana hati. Suasana hati yasitif @an

meningkatkanSelf Efficacysedangkan suasana hati yang buruk akan

melemahkarSelf Efficacy Mengurangi reaksi cemas, takut dan stress

individu akan mengubah kecenderungan emosi nedatifjan salah
interpretasi terhadap keadaan fisik dirinya serangdchirnya akan
mempengaruhtself Efficacyyang positif terhadap diri seseorang.
Berdasarkan penjelasan Bandura di aS&df Efficacy bersumber
pada Mastery experience, Vicarious experience, Persuasbal dan
Keadaan fisiologis dan emosional. Empat hal terfselapat menjadi
sarana bagi tumbuh dan berkembangr8af-Efficacy satu individu.
Dengan kata lairself-Efficacydapat diupayakan untuk meningkat dengan
membuat manipulasi melalui empat hal tersebut.

. Komponen-komponen self Efficacy

Bandura (1986: Kurniawan, 2011) mengungkapkan bahwa

perbedaarself-Efficacypada setiap individu terletak pada tiga komponen,

yaitu magnitude, strength dan generalitiMasing-masing mempunyai
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implikasi penting di dalam performansi, yang seckiaih jelas dapat
diuraikan sebagai berikut:

Pertama Magnitude(tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang
berkaitan dengan derajat kesulitan tugas indivillomponen ini
berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan dacandividu berdasar
ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugadividu akan berupaya
melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan diladisanakannya dan
ia akan menghindari situasi dan perilaku yang isqgsikan di luar batas
kemampuannya.

Kedua, Strength (kekuatan keyakinan), yaitu berkaitan dengan
kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuariPgmagharapanyang
kuat dan mantap pada individu akan mendorong umjigih dalam
berupaya mencapai tujuan, walaupun mungkin belummilikg
pengalaman—pengalaman yang menunjang. Sebalikmgh@eapan yang
lemah dan ragu-ragu akan kemampuan diri akan mdugyahkan oleh
pengalaman-pengalaman yang tidak menunjang.

Ketiga, Generality (generalitas), yaitu hal yang berkaitan cakupan
luas bidang tingkah laku di mana individu meras&iryaterhadap
kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhakemampuan
dirinya, tergantung pada pemahaman kemampuan dirinj/ang
terbataspada suatu aktivitas dan situasi tertetdu pada serangkaian

aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervarias
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Pengukuhan self-efficacy dilakukan terhadap salah satu dimensi
di atas atau kombinasi antara dimerdagnitudé dan “Stregth”.Dimensi
self-efficacyyang diukur adalah dimensi kekuatastregth) antara lain:
a. Persistensi Yaitu keteguhan dalam menggerakkanausalisaha
untuk menghadapi situasi — situasi yang spesifik.
b. Orientasi Kendali Internal Yaitu perasaan mampu geedalikan
dana mengatasi situasi — situasi yang spesifik.
c. Adaptability Yaitu perasaan mampu menyesuaikan diri pada s#uas
situasi yang menekan.
d. Orientasi pada tujuan Yaitu perasaan yang mengaadh aktivitas
pencapaian
. Faktor-Faktor Self Efficacy
Bandura (1997; Anwar, 2009) menyatakan bahwa fdatdor
yang dapat mempengaruhi self efficacy pada diividd antara lain:
a) Budaya
Budaya mempengaruhiself efficacy melalui nilai (value),
kepercayaan delief), dan proses pengaturan digelf regulatory
proces$ yang berfungsi sebagai sumber penilssaif efficacydan
juga sebagai konsekuensi dari keyakinan aainefficacy
b) Gender
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadHpefficacy Hal ini
dapat dilihat dalam penelitian Bandura yang merkgatabahwa

wanita yang memiliki peran selain sebagai ibu runtahgga
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memiliki self efficacyyang tinggi dibandingkan dengan pria yang
bekerja.

Sifat tugas yang dihadapi

Semakin kompleks suatu tugas yang dihadapi olelvithd mak
akan semakin rendah individu tersebut memilai kemannya.
Sebaliknya, semakin mudah dan sederhana tugasdyaadapi oleh
individu maka akan semakin tinggi individu tersebuoenilai
kemampuannya.

Insentif ekternal

Bandura menyatakan bahwa salah satu factor yangat dap
meningkatkanself efficacyadalahcompetent contigens incentjve
yaitu insentif yang diberikan oleh orang lain yamgrefleksikan
keberhasilan seseorang

Status atau peran individu dalam lingkungan

Individu yang memiliki status lebih tinggi akan meenoleh derajat
kontrl yang lebih besar sehinggelf efficacyyang dimilikinya juga
tinggi.

Informasi tentang kemampuan diri

Individu akan memiliki self efficacytinggi jika ia memperoleh
informasi positif mengenai dirinya, sementara imtliv akan
memiliki self efficacyrendah, jika ia memperoleh informasi negative

mengenai dirinya.



40

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan babWtarffaktor yang
mempengaruhi keyakinan diri yang diungkap dalaself efficacy yaitu
budaya, gender, sifat tugas yang dihadapi, inseksifernal, status atau peran

individu dalam lingkingan, dan informasi tentangriempuan diri.

. Hubungan Antara self regulation dan self efficacy dengan Prokrastinasi
Akademik

Mahasiswa yang memiliki kemampuan strateeff regulationdapat
dibedakan pada kesadaran mereka tentang keefeldifategi belajarnya
yaitu kesadaranya tentang hubungan antara prosegatpean dan hasil
belajarnya, serta penggunaan strategi tersebuk un&ncapai tujuan-tujuan
akademik. Selain itu juga dapat dibedakan meledmandirian mahasiswa
yang ditandai dengan usaha-usaha untuk mengatusedidiri secara aktif
yang meliputi pengaturan kognisi, afeksi dan pkula

Self regulationmerupakan proses menyeluruh yang dilakukan secara
mandiri dalam menampilkan serangkaian tindakan yamglibatkan
penggunaan kognisi, perilaku, dan afeksi yang digan mahamahasiswa
untuk mencapai tujuan belajar mereka. Jadi padaarcigs setiap
mahamahasiswa memiliki kemampuself regulation namun dalam tingkatan
yang berbeda-beda.

Salah satu penyebab perbedaan tingkat-ting&Htregulationyang
dimiliki oleh mahasiswa dapat dilihat dari tingkptokrastinasi akademik

mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan prokrastinasnumukkan suatu
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perilaku tidak disiplin dalam penggunaan waktdaki perduli apakan
penundan tersebut mempunyai alasan atau tidalgpseenundaan dalam
menghadapi suatu tugas dinamakan prokrastinasi.

Menurut penelitian Jansen dan Carton, 1999 (dikotgh gufron,
2003:28) menyatakan bahwa perilaku prokrastingserdjaruhi oleh model
kepribadian individu yang dimunculkan dalaeif regulation.

Jadi antaraself regulationdengan prokrastinasi memiliki hubungan
negatif, semakin tinggi tingkagelf regulation maka semakin rendah tingkat
prokrastinasi mahamahasiswa, begitu pula sebalikpgdila semakin rendah
tingkat self regulation maka semakin tinggi tingkedkrastinasi mahasiswa.

Ciri-ciri dari prokrastinasi menurut Ferrari, dkk1995: 4) adalah
penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan pada tugas dihadapi,
keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjawgtu antara rencana
dan kinerja aktual, dan melakukan aktivitas laing/aersifat hiburan.

Penelitian Wolters (dalam Mastuti, dkk., 2006: l@enunjukkan
bahwa perilaku prokrastinasi akademik memiliki hudpan dengan aspek-
aspek dalanself regulation Selain itu, dikatakan oleh Janssen dan Carton,
1999 (dikutip oleh Ghufron, 2003: 28), perilaku knastinasi dipengaruhi oleh
model kepribadian individu yang dimunculkan dalasti segulation.

Sebagaimana indikator yang terdapat dalaeif regulation dan
prokrastinasi yang saling berhubungan. Indikatdardaself regulationyang

menyebutkan tentang "manajemen diri dan minat dgteemgerjaan tugas-
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tugas akademik” dengan indikator dalam prokrastiyang menyebutkan
salah satu ciri prokrastinasi yaitu "kelambanaraaaiengerjakan tugas”.

Jadi apabila semakin tinggi manajemen diri dan midalam
pengerjaan tugas-tugas akademik maka kelambanamdaéngerjakan tugas
akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya jikaajegaen diri dan minat
dalam pengerjaan tugas-tugas akademik rendah makanlbanan dalam
mengerjakan tugas akan semakin tinggi. Karena sem@hkggi tingkat
manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugasstagademik maka akan
semakin cepat mahasiswa tersebut dalam menger@é&anmenyelesaikan
tugas-tugasnya.

Apabila tingkat self regulation tinggi maka mahasiswa mampu
menampilkan serangkaian tindakan yang ditujukamukumencapaian target
dengan melakukan perencanaan terarah sehingga [t danenjaga
performanya di dalam perkuliahan dan prestasi akddga dapat tetap
terjaga. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkakpastinasi yang tinggi dan
tingkat self regulation menjadi rendah maka banyak waktu yang akan
terbuang dengan sia-sia, tugas-tugas menjadi tgkb&m, bahkan bila
diselesaikan kemungkinan besar hasilnya menjaak trdaksimal. Penundaan
juga bisa mengakibatkan seseorang kehilangan kedamgdan peluang yang
akan datang.

Baron dan Byrne (Gufron,2011) mendefinisikaelf-Efficacysebagai
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau korspetén dalam

melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, atau mesigatiatu masalah.
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Bandura (Muhid,2009) mendefinisikaself efficacysebagai pertimbangan
seseorang terhadap kemampuannya mengorganisasstarmdlaksanakan
tindakan tindakan yang diperlukan untuk mencapdop®ansi tertentuSelf
efficacy juga didefinisikan sebagai suatu pendapat atau kikegia yang
dimiliki oleh seseoarng mengenai kemampuannya datemampilkan suatu
bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengarasityang dihadapi oleh
seseorang tersebut dan menempatkanya sebagai elkogmitif dalam
pembelajaran sosial.

Efficacy seseorang sangat menentukan seberapa besar usaha ya
dikeluarkan dan seberapa individu bertahan dalamgheedapi rintangan dan
pengalaman yang menyakitkan. Semakin kuat persgifsefficacysemakin
giat dan tekun usaha-usahanya. Ketika menghadagulites, individu
mempunyai keraguan yang besar tentang kemampuakaa mengurangi
usaha-usahanya atau menyerah sama sekali. Sedangkagka yang
mempunyai perasaafificacyyang kuat menggunakan usaha yang lebih besar
untuk mengatasi tantangan. Dengan kata lain, usamasia untuk mencapai
sesuatu dan untuk mewujudkan keberadaan diri yasitifp memerlukan
perasaan keunggulan pribasiefise of personal efficgoyang optimis.

Hal ini dikarenakan oleh realitas sosial yang bigaapenuh dengan
kesulitan sehingga orang harus memiliki perasaamdgulan pribadi yang
kuat untuk mempertahankan usaha yang teguh dalamghadapi kesulitan
dan rintangan, maka di sinilah peranan keyakinam diperhitungkan.

Persepsefficacyyang lemah merupakan hambatan internal menuju kemaj
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dan menghalangi kemampuan untuk mengatasi hamizsternal secara
efektif. Self efficacyang rendah dapat menghalangi usaha meskipun ddivi
memiliki ketrampilan dan menyebabkannya mudah pasas

Jadi pada dasarnya setiap mahasiswa memiliki kemamself
efficacy, namun dalam tingkatan yang berbeda-bBda. perbedaaan tingkat
self efficacypada tiap-tiap mahasiswa inilah maka perlu dikdétabntang
faktor atau penyebab yang melatarbelakangi tingkdtefficacy yang salah
satu faktor atau penyebabnya dapat dilihat dargkah prokrastinasi
mahasiswa. Karena prokrastinasi menunjukkan suatdaku tidak yakin
terhadap kemampuan yang dimilikinya.

Ellis dan Knaus (dalam Gufron, 2003) mengatakan whaah
prokrastinasi adalah kebiasaan penundaan yang hdekjuan dan proses
penghindaran tugas, yang seharusnya hal itu tigak plilakukan seseorang
karena adanya ketakutan untuk gagal, serta adaarydapgan bahwa segala
sesuatu harus dilakukan dengan benar, dan penurydemntelah menjadi
respon tetap atau kebiasaan dapat dipandang selssgaiatu Trait
pokrastinasi.

Lebih Lanjut, rothblum, Solomom, dan Murakami (Ayir2011)
melihat prokrastinasi dari segi afeksi, kognit&ndperilaku individu. Ditinjau
dari segi afeksi, banyak para procrastinator melapo bahwa mereka
merasakan adanya emosi kecemasan yang bersifagugandisik seperti
gelisah, gangguan tidur, jantung berrdebar, haleirikait dengan konsekuensi

dari prokrastinasi akademik yang dilakukan. Darigiséognitif para
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procrastinator merasa bahwa apabila ia mengalangadaedan atau
keberhasilan pada suatu tugas yang ia kerjakanihtdrjadi karena adanya
factor-faktor eksternal (misalnya adanya factobahkan bukan berasal dari
dalam diri sendiri seperti berasumsi bahwa haktars terjadi karena usaha
atau kecakapan diri. Selain itu, adanya penilai@gnneégative seperti takut
akan mengalami kegagalafedr of failur@ bahkan sebelum berlangsungnya
pekan ujian dan keengganan terhadap hal yang bemnkdéngan tugagagk
aversivenegssehingga para procrastinator sudah membentulepsrawal
bahwa tugas/ujian adalah sesuatu yang sulit, damnmbelkan kecemasan.
Dan terakhir, dari segi afeksi, para procrastina@rasa bahwa ia kurang
memiliki self controlyakni memulai mengerjakan tugas mengikuti suasana
hati atau yang mana berakibat pada tidak puasnga aksil kerja karena
waktu pengerjaan yang tersisa tinggal sedikit,isdta para procrastinator
yang memiliki rasa&elf efficacypada suatu pengerjaan tugas rendah cenderung
akan mudah menyerah dan putus asa bila menemuksulitke dalam
pengerjaan tugas, sehingga terntu saja akan beafamp@da hasil tugas
tersebut.

Hal tersebut juga diperkuat dengan adanya pemeliadul Muhid
yang hasilnya adalah Ada hubungan anteself efficacy dengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik. Ddata matriks
interkorelasi, bahwa variabelelf efficacy dengan variabel prokrastinasi

akademik, diperoleh harga korelasi rxy = -0,633iDdata tersebut dapat
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disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikanrars@lf efficacydengan
kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik.

Berarti semakin tinggself efficacymahasiswa, maka semakin rendah
kecenderungan mahasiswa untuk melakukan perilakkrastinasi akademik.
Dan sebaliknya semakin rendsdif efficacymahasiswa, maka semakin tinggi
kecenderungan mahasiswa untuk melakukan perilaidrastinasi akademik.

Selfregulation yang tinggi dan Self-Efficacy yang tinggi akan
mempengaruhi kecenderungan prokrastinasi akademdhasmswa. Jika
seorang mahasiswa memilikelf regulationyang tinggi akan menggunaan
strategi untuk mencapai tujuan-tujuan akademik.aiSelitu juga dapat
mengatur diri sendiri. Maka akan berpengaruh padérastinasi akademik
yang rendah. Demikian juga deng8elf-Efficacy seorang mahasiswa yang
memiliki Self-Efficacytinggi memiliki ketekunan dan dorongan keyakinan
yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. &eténghadapi kesulitan,
memiliki perasaan keunggulan pribadi yang kuat kintmempertahankan
usaha yang teguh dalam menghadapi kesulitan damgan.

Dalam kaitannya dengan Prokrastinasi akademik, gsigla yang
memiliki  Self-Regulation dan Self-Efficacy tinggi dimungkinkan akan
memiliki Prokrastinasi akademik yang rendah, sedangmahasiswa yang
memiliki Self-Regulation dan Self-Efficacy rendah dimungkinkan akan

memiliki Prokrastinasi akademik yang rendah.
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E. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muhid dengadul “Hubungan
Antara Self Efficacydan Self Control dengan kecenderungan perilaku
prokraastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas DakwdN ISunan Ampel
Surabaya” mengatakan bahwa terdapat hubungan yegafive antara
Self Efficacy dengan Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan. Hal i
dibuktikam dengan harga korelasi rxy = -0,633 ®,600. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan gmmifikan antara
self efficacy dengan kecenderungan perilaku prokrastinasi ak&demi
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada Ilgalouantaraself
efficacydengan kecenderungan perilaku prokrastinasi akddemi

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wulandari dengadtul “Hubungan
Antara TingkatSelf Regulatiordengan Tingkat Prokrastinasi Mahasiswa
Angkatan 2003-2006 Fakultas Psikologi Universitslarh Negeri (UIN)
Maulana Malik lIbrahim Malang” mengatakan bahwa apat hubungan
negative antaraself regulation dengan prokrastinasi akademik. Hasil
korelasi antaraself regulationdengan prokrastinasi menunjukkan angka
sebesar -.670 dengan p = 0,000. Hal tersebut mekkarn bahwa
hubungan antara keduanya adalah negatif tetapfikagkarena p < 0.05.
Jadi jika tingkatself regulationtinggi maka tingkat prokrastinasi rendah
begitu pula sebaliknya jika tingkat self regulatimndah maka tingkat

prokrastinasi tinggi.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Dewi Arini den judul
“Hubungan AntaraSelf Efficacydan perilaku Prokrastinasi Akademik
pada Pengerjaan Tugas Mahasiswa”. Hasil penelitmmenunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan (p=0.00) diai koefisian

korelasi r=-0.847.

F. Kerangka Teoritik

Dari berbagai definisi prokrastinasi yang telahydiakan oleh banyak
ahli Psikologi, maka dapat ditarik kesimpulan tegtastilah prokrastinasi.
Yaitu suatu penundaan untuk memulai maupun mergi&bs tugas yang
dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dangéakukan aktivitas lain
yang tidak mendukung dalam proses penyelesaiars tygyag pada akhirnya
dapat menimbulkan keadaan emosional yang tidak emamgkan bagi
pelakunya.

Menurut Schouwenburg (dalam Irmawati:2009) indikgmkrastinasi
akademik adalah sebagai berikut : (a) Penundasekgsiaan tugas-tugas
akademik, (b) Kelambanan dan keterlambatan dalamger@kan tugas
akademik, (c) Ketidaksesuaian antara rencana depgydormansi aktual, dan
(d) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenamgka

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpoahwaself-
regulation adalah upaya individu untuk mengatur diri dalaratguaktivitas
dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisiysnatian peilaku aktif.

Self regulation bukan merupakan kemampuan mental atau kemampuan
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akademik, melainkan bagaimana individu mengolahmangubah pada suatu
bentuk aktivitas.

Menurut Pintrich & Groot (1990: 33), definiself regulationmemang
bermacam-macam, namun paling tidak harus mencagagkémponen yang
dapat diukur dan diamati ciri-cirinya sebagai betrik

a. Kemampuan metakognitif
b. Manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugaastagademik,
c. Strategi kognitif

Self-Efficacyadalah sebuah keyakinan subjektif individu untuknpa
mengatasi permasalahan-permasalan atau tugas, reetédukan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diingimk

Bandura (1986) mengungkapkan bahwa perbe&sdREfficacypada
setiap individu terletak pada tiga komponen, yatagnitude, strength dan
generality

a. Pertama,Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang
berkaitan dengan derajat kesulitan tugas individu.

b. Kedua, Strength (kekuatan keyakinan), yaitu berkaitan dengan
kekuatan pada keyakinan individu atas kemampuannya.

c. Ketiga, Generality(generalitas), yaitu hal yang berkaitan cakupas lua
bidang tingkah laku di mana individu merasa yakerhadap
kemampuannya.

Self Efficacyyang dapat diukur adalah dimensi kekuatan ansama |
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a. Persistensi, yaitu keteguhan dalam menggerakkahaussa untuk
menghadapi situassi-situassi yangspesifik.

b. Orientasi kendali internal, yaitu perasaan mampuagaedalikan dan
mengatasi situasi-situasi spesifik.

c. Adaptability, yaitu perasaan mampu menyesuaikan diri padassitua
situasi yang menekan.

d. Orientasi pada tujuan , yaitu perasaan yang mehgaada aktifitas

pencapaian tujuan

G. Paradigma Penelitian
Dari kerangka berfikir diatas dapat digambarkarag@ma penelitian

sebagai berikut:

]
: V
@ v
[
]

Keterangan:
(X1) : self regulation
(X2) : Self Efficacy
(Y) : Prokrastinasiakademik
=—— HubungarSelf RegulatiomlanSelf-Efficacydengan Prokrastinasi

- HubunganSelf Regulatiordan Self-Efficacysecara bersama-sama

dengan Prokrastinasi akademik
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H. Hipotesis
Dari uraian di atas, maka di sini akan dikemukakapotesis
berdasarkan kerangka teori adalah sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan negatif ant&elf-Regulatiordengan Prokrastinasi
pada mahasiswa Psikologi IAIN Sunan Ampel
2. Terdapat hubungan negatif anteBelf-Efficacydengan Prokrastinasi
pada mahasiswa Psikologi IAIN Sunan Ampel
3. Terdapat hubungan negatif antaself regulation dan Self-Efficacy
secara bersama-sama dengan Prokrastinasi padaismahd&sikologi

IAIN Sunan Ampel



